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PENUTUP

A. Simpulan

1.

2.

Budaya pesisiran terbentuk akibat perdagangan internasional,
kolonialisasi, sifat keterbukaan masyarakat pesisir, dan interaksi antar
budaya sehingga terjadi akulturasi antara budaya masuk dan budaya
setempat.

Wilayah pesisiran merupakan wilayah strategis untuk jalur internasional
sehingga banyak bangsa asing yang singgah. Salah satu pengaruhnya
dari singgahnya bangsa asing di wilayah pesisir adalah budaya dalam
akulturasi seni batik. Terdapat seni batik yang dipengaruhi bangsa India,
Eropa, Jepang, dan Tiongkok. Akulturasi budaya luar juga
mempengaruhi ritual adat pernikahan seperti tradisi pernikahan
Tionghoa peranakan. Tradisi pernikahan ini mulai dari perkenalan pada
orang tua, lamaran (Qiu Hun), tunangan (Ding Hun), Sangjit, Cio Tau
(Jiao Dao), menjemput mempelai (Teh pai / Jing Cha), acara agama (Xi
Li), pencatatan pernikahan (Ji Lu Hun Li), resepsi pernikahan (Hun Li).
Busana Sangjit dalam era modern disebut Sanjita. Sanjita dirancang
dengan mempertahankan Cheongsam pada kerah Shanghai dengan
kombinasi ornamen bunga dari batik Pekalongan dengan aksen manik-

manik sehingga membuat busana ini elegan.
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B. Saran

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi perancang busana
Melalui penelitian ini, peneliti menyarankan untuk mengidentifikasi ragam
batik yang disesuaikan dengan perkembangan zaman sehingga dapat
menciptakan desain — desain baru yang diminati seluruh kalangan. Selain
itu dapat pula dilakukan kolaborasi antara desainer dengan seniman batik
sehingga membuka lapangan ekonomi bagi seniman.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Melalui penelitian ini, peneliti menyarankan untuk melakukan kajian
terhadap bibliografi serta wawancara terhadap pakar yang kompeten
sehingga mampu memperkuat hasil penelitian.

3. Bagi pembaca
Peneliti menyarankan untuk senantiasa melestarikan budaya bangsa seperti
batik, sehingga batik tetap menjadi ciri khas Indonesia dan tidak diakui oleh

negara lain.



